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ABSTRAK 
Pengabdian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan guru sekolah dasar dalam 

menyusun pembelajaran daring yang menyenangkan di masa Pandemi. Tujuan pengabdian ini adalah 
untuk melatih guru mengembangkan kompetensi guru dalam mengajar secara daring di masa pandemi. 
Metode pengabdian ini menggunakan metode seminar dan pelatihan. Hasil pengabdian ini adalah guru 
mampu mengajar secara daring berbantu E-LKPD. Implikasi pengabdian ini adalah sebagai acuan oleh 
praktisi pendidikan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam mengajar secara daring.  

 
Kata kunci: Pembelajaran daring, guru sekolah dasar 
 

ABSTRACT 
This dedication is motivated by the low skill of elementary school teachers in arranging fun 

online learning during the Pandemic. The purpose of this service is to train teachers to develop teacher 
competence in teaching online during the pandemic. This service method uses the seminar and training 
method. The result of this service is that teachers are able to teach online with the help of E-LKPD. The 
implication of this service is as a reference by education practitioners to improve teacher skills in 
teaching online. 

  
Keywords: Instruksional daring, elementary school teacher. 
 

PENDAHULUAN 
Kebijakan pemerintah berkenaan 

dengan pandemi COVID-19 di bidang 
pendidikan. Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan membuat kebijakan pembelajaran 
tidak dilakukan secara tatap muka tetapi 
dilakukan secara tidak tatap muka. 
Penyelenggara pendidikan  dan pembelajaran 
dimasa pandemi COVID-19, menerapkan 
sistem pembelajaran online  sebagai pengganti 
pembelajaran tatap muka. Dengan tujuan untuk 
tetap menyelenggarakan pendidikan. 
Penyelenggara pendidikan tetap memiliki 
tanggungjawab yang besar kepada peserta 
didiknya agar memperoleh pendidikan 
meskipun dilakukan secara online. Salah satu 
penyelenggara jasa pendidikan yakni  sekolah 
dasar dan menengah mesti beradaptasi pada 
proses pembelajaran di masa pandemic Covid-
19 secara online dengan menggunakan beragam 
metode yang dinilai berkesesuaian dengan 
kultur akademik sekolah yang bersangkutan. 
(Santoso & Santosa, 2020) 

Penggunaan sistem pembelajaran 

online didalam pembelajaran merupakan bagian 
implementasi dari pendidikan di era revolusi 
industri 4.0 (Pendidikan 4.0).  Pendidikan 4.0 di 
tengah merebaknya wabah COVID-19, dapat 
diterapkan dengan penyesuaian tertentu tanpa 
menyampingkan hal-hal yang perlu 
diperhatikan lebih teknis, misalnya dampak dan 
kelemahannya. Pemahaman yang di transfer 
oleh guru di tuntuk agar dapat memberikan 
perubahan yang positif ditengah kondisi ini. 
Guru diharapkan dapat berkolaborasi dalam 
mewujudkan "kesempatan" mengabdi di tengah 
adanya pandemi ini. (Asih Theffidy, 2020) 

Untuk memenuhi tuntutan tersebut, 
seorang guru hendaknya dapat mempersiapkan 
diri, sehingga mampu beradaptasi di era 
pendidikan 4.0 dan masa pandemi.. oleh sebab 
itu tidak sedikit persiapan yang mesti di lakukan 
oleh guru. beberapa di antaranya adalah : (1) 
mengetahui dan memahami kondisi lingkungan 
belajar. (2) Prinsip kebijakan pemerintah. 
Antara lain yakni kebebasan berinovasi dan 
prinsip merdeka belajar. Setelah ke dua point 
tersebut dipahami oleh guru, maka persiapan 



Jurnal Publikasi Pendidikan | Volume 12 Nomor 1, 2022| 92 
 

Syamsiah D, dkk.,Pelatihan Merancang Pembelajaran Daring yang… , halaman 91-96 

pembelajaran yang mesti dilakukan adalah cara 
mengemas pembelajaran dan platform 
pembelajaran online yang mesti dipilih. 
Pemilihan cara mengemas dan platform harus 
jelas salah satunya bisa mengacu pada 4 ruang 
belajar: 1) Tatap Muka, 2)Tatap Maya, 3) 
Mandiri, 4)Kolaboratif. Kesesuaian ruang 
belajar dengan cara mengemas ditunjang 
dengan platform yang tepat akan menjadikan 
pembelajaran daring lebih menyenangkan dan 
menantang (Chaeruman, 2020).  

Pembelajaran daring yang 
menyenangkan dan menantang menjadi sebuah 
jawaban untuk mendukung kebijakan 
pemerintah dalam surat edaran Mendikbud 
tentang pembelajaran jarak jauh dari rumah. 
Poin pokok dalam pembelajaran yakni (1) 
melaksanakan kegiatan belajar yang bermakna. 
(2) fokus pada pendidikan kecakapan hidup 
antara lain mengenai pandemi COVID-19. (3) 
memberikan bentuk variasi aktivitas dan tugas 
pembelajaran. (4) memberikan umpan balik 
yang variatif terhadap aktivitas belajar 
(Kemdikbud, 2020). 

4 poin pokok diatas bisa dilaksanakan 
dengan baik jika prinsip pembelajaran daring 
dilaksanakan dengan baik. Prinsip-prinsip 
pembelajaran daring menurut Yudhanto et al 
(2015) yaitu : 

1. Mengidentifikasi capaian pembelajaran 
bagi siswa, mencakup aspek pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. 

2. Menjamin strategi penilaian sejalan dengan 
capaian pembelajaran yang ditentukan. 

3.  Menyusun aktivitas dan tugas 
pembelajaran secara progresif agar siswa 
dapat mematok target pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang dibangun 
dalam proses belajarnya. 

4. Menjamin keseimbangan antara kehadiran 
guru memberi materi, interaksi sosial, 
tantangan atau beban kognitif.  

Permasalahan mitra (Guru SDN KKG 
Gugus 1 Kabupaten Takalar), terkait dengan 
bagaimana mengemas pembelajaran daring 
yang baik sesuai dengan kaidah keilmuan. Serta 
dapat menghasilkan pembelajaran daring yang 
menyenangkan, bermutu dan menantang. 
Karena selama ini belum ada pelatihan tentang 
bagaimana mengembangkan pembelajaran 
online selama masa pandemi Covid 19 atau 
workshop penggunaan Platform media 
pendukung belajar yang dapat memanage 
sebuah kelas utuh layaknya kelas belajar di 
sekolah, terdapat interaksi bolak balik. Serta 
memiliki umpan balik atas aktivitas siswa. 
Sehingga diharapkan dapan menghasilkan 

pembalajaran daring yang baik dan bermutu. 
Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi yang terjadi saat ini telah 
mengubah paradigma belajar dan pembelajaran. 
Perubahan ini memberikan banyak sekali 
pilihan platform media pendukung belajar. 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 
telah membuat guru tidak lagi harus berperan 
sebagai pengajar dan sumber informasi 
pengetahuan semata, tetapi juga menjadi 
pengelola dan pengembang program 
pembelajaran yang dapat membantu siswa 
mencapai kemampuan dan kompetensi yang 
dibutuhkan (Pribadi, 2017). Hal mendasar 
dalam pembelajaran daring adalah menciptakan 
pengalaman belajar seoptimal mungkin dengan 
memanfaatkan teknologi daring secara tepat 
dan seoptimal mungkin (Chaeruman, 2019).  

Berdasarkan dari permasalahan mitra 
diatas dan kajian teori, maka solusi yang  
spesifik pada mitra yakni belum adanya 
pelatihan tentang bagaimana menyusun 
pembelajaran yang menyenangkan dan 
bermakna selama masa pandemi Covid 19. 
Melalui kegiatan ini diharapkan mampu 
membuat pembelajaran daring dan luring yang 
menyenangkan dan membuat siswa tertarik 
belajar pada masa pandemic Covid 19. Untuk 
itu, kami menawarkan solusi kepada mitra 
memberikan PKM pelatihan merancang 
pembelajaran (daring dan luring) yang 
menyenangkan dimasa pandemi bagi guru-guru 
SD di Kab. Takalar. 
 

METODE KEGIATAN 
Peserta pengabdian ini adalah guru (1) 

SDN Inpres No. 191 Paku (2) SDN No 73 
Bontorita 1 (3) UPT SD Negeri 74 Bontorita II. 
Metode pelaksanaanya kegiatan ini dilakukan 
secara daring dan luring. Adapun penjelasanya 
sebagai berikut: 
1. Pelatihan secara luring dalam merancang 

pembelajaran daring. 
Pada PKM ini diberikan pelatihan secara 
luring kepada guru SD. pelatihan ini 
bertujuan untuk memberikan informasi 
kepada guru SD mengenai konsep ruang 
belajar secara daring, penyusunan konten 
pembalajaran daring mengacu pada Prinsip 
PEDATI, pemilihan software yang sesuai 
disetiap kegiatan daring dan pengenalan 
aplikasi dalam pembelajaran daring. 
Luaran kegiatan ini adalah meningkatnya 
pengetahuan guru dalam konsep 
penyusunan pembelajaran daring yang 
menyenangkan dan menantang dengan 
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mengikuti alur PEDATI dan konsep 
mengamas konten materi dalam bentuk 
LKPD digital yang interaktif 
 

2. Penugasan Terstruktur. 
Bentuk penugasan terstruktur dalam 
kegiatan ini dilakukan selama 2 minggu 
dengan media konsultasi google meet.  jadi 
peserta diberi bentuk projek untuk 
mengembangkan LKPD digital yang 
menarik dan komunikatif. Konsultasi 
dilakukan secara simultan berdasarkan 
kebutuhan para guru. Sebelum kegiatan 
penugasan terstruktur ini dimulai para 
peserta pelatihan telah diberikan file meteri 
dan tutorial cara membuat LKPD digital 
dilengkapi contoh. Sehingga ketika peserta 
mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan mereka bisa belajar 
secara mandiri terkait pengembangannya. 
Luaran kegiatan ini adalah guru mampu 
membuat LKPD digital guna menunjang 
proses pembelajaran selama pandemi 
 
Tola ukur keberhasilan PKM ini terlihat 

dengan meningkatnya kemampuan guru dalam 
mengembangkan LKPD digital yang menarik 
dan komunikatif berbantu aplikasi live 
worksheet. 
 

HASIL & PEMBAHASAN 
Pembahasan akan dibagi menjadi dua 

bagian utama yaitu pembahasan  seminar dan 
pelatihan. Adapun penjelasanya sebagai 
berikut: 

 
1. Pelatihan secara luring dalam merancang 

pembelajaran daring. 
Proses pelatihan dilakukan secara luring 
pada tanggal 24 Juni 2021. Pelatihan 
dilakukan bertempat di SDN No 73 
Bontorita 1 Kab. Takalar. Pelatihan diikuti 
oleh 32 orang peserta yang terdiri dari 27 
Orang Guru, 3 Kepala Sekolah dan 2 
pengawas. Penyampaian materi mengenai 
konsep menyusun pembelajaran daring 
yang menyenangkan bertujuan untuk 
melatih guru-guru dalam mengajar secara 
daring dengan menyenangkan dan 
menantang. 
Pemateri pada seminar ini adalah (1) 
Bhakti Prima Findiga Hermuttaqien, S.Pd., 
M.Pd. (2) Dra. Syamsiah D., S.Pd., M.Pd. 
(3) Syamsuryani Eka Putri Atjo, 
S.Pd.,M.Pd. Pemateri secara bergantian 
menyampaikan konsep dasar ruang belajar 

zaman now dan langkah-langkah dasar 
dalam mengembangkan pembelajaran 
daring serta baimana melakukan 
assembling. Beliau juga berbagi tips dan 
trik serta pengalamannya selama ini dalam 
mengemas pembelajaran daring yang 
menarik dan menantang baik pada tingkat 
Pendidikan tinggi dan Pendidikan dasar. 
Proses interaksi dengan peserta 
berlangsung secara interaktif, karena 
peserta juga melakukan sharing 
pengalamannya selama ini dalam 
melaksanakan pembelajaran daring serta 
kendala-kendala yang dihadapi selama ini 
dalam melakukan pembelajaran daring. 
Secara keseluruhan materi yang 
disampaikan kepada peserta diantaranya : 

1)  Ruang Belajar Zaman Now.  
2) Software yang cocok digunakan pada 

setiap ruang belajar 
3) Komponen pembelajaran daring 
4) Alur Belajar daring 
5) Penggunaan Liveworkshee sebagai 

LKPD digital 
6) Penggunaan Kahoot 

 

 
Gambar 1. pemateri memberikan materi 

 
Ruang belajar Zaman Now menurut 

Chaeruman (2020) diataranya adalah : 
Ruang belajar tatap muka, seorang 

guru merancang dan melaksanakan 
pembelajaran pada ruang dan waktu yang sama. 
Di dalam konteks e-learning, pembelajaran 
tatap muka dapat juga memanfaatkan teknologi, 
sehingga penggunaan teknologi dapat terjadi 
pula dalam pembelajaran tatap muka atau 
disebut technology enhanced classroom. 
Misalnya dalam kelas memanfaatkan LCD 
proyektor, memanfaatkan jaringan internet 
(wifi), smart phone, dan sebagainya. Serta, 
kontinum metode pembelajaran dapat 
menggunakan metode pembelajaran yang 
berpusat pada guru meliputi, 
ceramah/presentasi, demonstrasi, praktek dan 
tutorial. Selain itu, kontinum metode 
pembelajaran yang berpusat pada 
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siswa/mahasiswa meliputi, diskusi, 
games/simulasi, problem solving dan 
pembelajaran kooperatif. Pada masa pandemi 
Covid-19 ruang belajar tatap muka tidak boleh 
digunakan, untuk memangkas penyebaran 
Covid-19. Tatap muka bukan satu-satunya 
bentuk synchronous learning, ada juga tatap 
maya, maka pengajar dapat mengkombinasikan 
ruang belajar yang lain.  

Ruang belajar tatap maya, guru dan 
siswa belajar dalam waktu yang sama tapi 
dalam ruang yang berbeda. Untuk menunjang 
pembelajaran jarak jauh ini, media yang dapat 
digunakan yaitu teleconference bisa berbentuk 
audio conference, video conference dan web 
conference atau biasa disebut webinar. Berkat 
perkembangan teknologi, guru/dosen dapat 
menggunakan teleconference dalam 
pembelajaran misalnya dengan  Cisco Webex, 
Zoom, dan aplikasi sebagainya. Selama masa 
pandemi ini yang mengharuskan adanya 
physical distancing, maka tatap maya 
merupakan sebuah alternatif yang banyak 
dipilih oleh guru dalam pembelajarannya dan 
yang sering dipakai adalah web conference 
sepert Zoom, dan Google Meet.  

Ruang belajar ketiga adalah 
mandiri/personal, peran guru pada ruang 
belajar ini adalah menyiapkan materi secara 
digital agar materi dapat diakses oleh 
siswa/mahasiswa kapanpun, di manapun dan 
sesuai dengan karakteristik dan minat belajar 
masisng-masing. Materi digital dapat dirancang 
sendiri oleh pengajar (by design). Misalnya 
slide presentasi, modul, dan sebagainya, atau 
memanfaatkan materi yang telah ada (by 
utilization). Misalnya memanfaatkan bahan 
yang tersedia di dunia maya (ineternet) yang 
sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Hal 
yang perlu diperhatikan, materi digital ini dapat 
diakses diberbagai saluran seperti komputer, 
laptop, handphone, dan sebagainya.  

Ruang belajar keempat yaitu 
kolaboratif interpersonal, pembelajaran yang 
memungkinkan terjadinya belajar kapan saja 
dan di mana saja yang melibatkan orang lain. Di 
dalam merancang pembelajaran, guru/dosen 
dapat memanfaatkan media chat room, 
discussion room (ruang berdiskusi untuk 
siswa), collaborative project, community of 
practice, dan sebagainya. Contoh dalam 
collaborative project biasanya guru 
memberikan assignment pada mahasiswa, dan 
disarankan lebih difokuskan pada authentic and 
challenging task. Hal ini merupakan tantangan 
bagi para guru untuk merancang assignment 
tersebut. Meskipun demikian, guru harus tetap 

mempertimbangkan karakteristik dan beban 
kognitif mahasiswanya. Sehingga beban tugas 
yang melampaui batas kemampaun 
siswa/mahasiawa tidak akan terjadi lagi.  

Selain beberapa materi diatas terdapat 
satu pokok bahasan materi yang secara spesifik 
membahas pelaksanaan flipped classroom 
untuk materi yang dirasa perlu melaksanakan 
tatap muka terbatas. flipped classroom bentuk 
pembelajaran blended (melalui interaksi tatap 
muka dan virtual/online) yang menggabungkan 
pembelajaran sinkron (synchronous) dengan 
pembelajaran mandiri yang asinkron 
(asynchronous) 

 

 
Gambar 2. Pemateri memberikan materi 

 
Pemateri juga memberikan kesempatan 

kepada para guru untuk melakukakn diskusi dan 
sharing pendapat terkait kendala-kendala yang 
dihadapi dalam melakukan pembelajaran 
daring. Pada saat diskusi kendala-kendala yang 
dihadapi guru dalam melakukan pembelajaran 
daring diantaranya :  

1) Minimnya pengetahuan guru terhadap 
pembelajaran daring 

2) Minimnya waktu untuk mengemas 
materi yang ada menjadi daring, 
dikarenakan banyaknya hal-hal 
administratif yang harus diselesaikan 

3) Minimnya bimbingan yang simultan 
dalam melakukan pembelajaran daring 
yang menyenangkan dan menantang.  

Diharapkan melalui kegiatan 
pengabdian ini para guru dapat terbantu dalam 
mengatasi permasalahan-permasalahan yang 
selama ini dihadapi. Karena secara keseluruhan 
keinginan para guru untuk berkembang dan 
memberikan pelayanan optimal cukup tinggi, 
hal ini dibuktikan dengan tingginya minat 
mereka dalam mengikuti kegiatan.  
 



Jurnal Publikasi Pendidikan | Volume 12 Nomor 1, 2022| 95 
 

Syamsiah D, dkk.,Pelatihan Merancang Pembelajaran Daring yang… , halaman 91-96 

 
Gambar 3. Sesi Diskusi 

 
Diakhir seminar pemateri 

menyampaikan pesan kepada para peserta, 
bahwa keefektifan dalam pembelajaran secara 
daring tidak terletak pada canggihnya sorfware 
yang digunakan namun lebih pada bagaimana 
memberikan pengalaman belajar pada anak 
berbantu teknologi 
 
2. Penugasan Terstruktur.. 

Bentuk penugasan terstruktur dalam 
kegiatan ini dilakukan selama 2 minggu dengan 
media konsultasi google meet.  jadi peserta 
diberi bentuk projek untuk mengembangkan 
LKPD digital yang menarik dan komunikatif. 
Konsultasi dilakukan secara simultan 
berdasarkan kebutuhan para guru. Sebelum 
kegiatan penugasan terstruktur ini dimulai para 
peserta pelatihan telah diberikan file meteri dan 
tutorial cara membuat LKPD digital dilengkapi 
contoh. Sehingga ketika peserta mengalami 
kesulitan dalam mengembangkan mereka bisa 
belajar secara mandiri terkait 
pengembangannya. 

 

 
Gambar 4. Bentuk tampilan file yang 

dibagikan 
 
Selanjutnya pemateri melakukan 

pendampingan mengenai bagaimana 
mengembangkan LKPD digital. Pendampingan 
dilakukan secara daring menggunakan google 
meet dan WA group. Hal ini dilakukan untuk 
memastikan bahwa guru2 yang telah diberikan 
pelatihan benar2 dapat mengembangkan LKPD 
digital secara baik sesuai dengan kaidah yang 
telah ditentukan. 

 
Gambar 5. Pemateri memberikan penugasan 

 
Bentuk LKPD digital yang dihasilkan oleh 

Peserta pengabdian di 3 sekolah di takalar salah 
satunya terlihat pada gambar dibawah ini :  

 

 
Gambar 6. Produk LKPD Digital yang dihasilkan 

 
LKPD digital yang dikembangkan 

menggunakan aplikasi live worksheet yang 
didalamya memuat beberapa komponen 
pengantar, isi dan evaluasi. LKPD ini dibagikan 
melalui whatsapp guru ke siswa. Berdasarkan 
penilaian dari hasil LKPD yang telah 
dikembangkan guru secara keseluruhan guru-
guru yang mengikuti pengabdian telah dapat 
membuat LKPD digital sesuai dengan kaidah-
kaidah yang telah ditentukan. Keberhasilan ini 
dikarenakan selama proses pelatihan dan 
penugasan secara terstruktur para guru 
mengikuti secara aktif.  Keaktifan guru selama 
mengikuti pelatihan inilah yang mempengaruh 
terhadap ketercapaian pelatihan (Rahmawati, 
2015. Keaktifan guru membuktikan bahwa para 
guru memiliki motivasi yang tinggi untuk 
melaksanakan pelatihan demi memberikan 
pelayanan optimal pada siswa. Motivasi 
tersebut berdampak terhadap ketercapaian 
tujuan pembelajaran (Hasanah, 2010). Hal ini 
lah yang mempegaruhi keberhasilan dalam 
pengabdian ini. 
 

KESIMPULAN & SARAN 
Pengabdian merancang pembelajaran 

daring yang menyenangkan dimasa pandemi 
bagi guru-guru SD di Kab Takalar berlangsung 
dengan lancar. Pengabdian ini juga memberikan 
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kompetensi baru bagi guru-guru SD di Kab. 
Takalar tentang tatacara pegembangan LKPD 
digital.  

Saran dari kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini yaitu: 

1. Guru-guru harus berani berinovasi dalam 
proses pembelajaran ditengah kondisi 
pandemi dengan tetap mempertahankan 
protokol Kesehatan. 

2. Proses pembelajaran dalam kondisi 
pandemi harus dibuat lebih fleksibel tidak 
harus tatap muka kalau memang tidak 
memungkinkan 
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